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ABSTRACT

This paper explores zakat as a main pillar in the interpretation of social justice, using a descriptive
qualitative research methodological approach. The main focus of this research is to unravel the
concept of zakat from an Islamic perspective, the understanding of social justice according to Islamic
teachings, and the role of zakat as an instrument in achieving that social justice. The research method
applied is library research, with content analysis as the main technique. Research results show that
social justice is a fundamental foundation in various legal and economic systems in many countries.
In this context, the principle of zakat in Islam emerges as an important element that can help achieve
the goal of social justice. Zakat, which is an obligation for Muslims, is not just a social charity, but
also an integral part of the Islamic economic system. Zakat aims to create a more equitable distribution
of wealth and reduce social inequality. In other words, the relevance of zakat transcends the
boundaries of the Muslim community; its contribution to social justice relates to the global need to
address poverty and injustice. This research is expected to provide insights into the strategic role of
zakat in the socio-economic context and encourage further discussion on the implementation of zakat
in modern society.
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ABSTRAK
Tulisan ini mengeksplorasi zakat sebagai pilar utama dalam pemaknaan keadilan sosial,
menggunakan pendekatan metodologis penelitian kualitatif deskriptif. Fokus utama dari penelitian
ini adalah mengurai konsep zakat dalam perspektif Islam, pemahaman keadilan sosial menurut ajaran
Islam, serta peran zakat sebagai instrumen dalam mencapai keadilan sosial tersebut. Metode
penelitian yang diterapkan adalah penelitian pustaka (library research), dengan analisis konten
(content analysis) sebagai teknik utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadilan sosial
merupakan landasan fundamental dalam berbagai sistem hukum dan ekonomi di banyak negara.
Dalam konteks ini, prinsip zakat dalam Islam muncul sebagai elemen penting yang dapat membantu
mewujudkan tujuan keadilan sosial. Zakat, yang merupakan kewajiban bagi umat Islam, tidak hanya
sekadar amal sosial, tetapi juga bagian integral dari sistem ekonomi Islam. Zakat bertujuan untuk
menciptakan distribusi kekayaan yang lebih adil dan mengurangi ketimpangan sosial. Dengan kata
lain, relevansi zakat melampaui batasan masyarakat Muslim; kontribusinya terhadap keadilan sosial
berkaitan dengan kebutuhan global untuk menanggulangi kemiskinan dan ketidakadilan. Penelitian
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ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang peran strategis zakat dalam konteks sosial-
ekonomi serta mendorong diskusi lebih lanjut mengenai implementasi zakat di masyarakat modern.

Kata Kunci: zakat; keadilan sosial

A. PENDAHULUAN

Di banyak negara, gagasan keadilan sosial menjadi landasan bagi berbagai sistem hukum
dan ekonomi. Salah satu prinsip utama Islam yang penting untuk mewujudkan keadilan sosial
adalah zakat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustami, yang
menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan individu dalam mencari dan memperoleh kekayaan
menyebabkan variasi dalam status sosial masyarakat. Sementara sebagian orang hidup dalam
kemewahan, banyak yang lainnya mengalami kesulitan, bahkan untuk memenuhi kebutuhan
dasar. Untuk mengatasi ketimpangan sosial yang mendalam ini, al-Qur'an mengajarkan bahwa
kekayaan harus beredar, bukan terakumulasi di satu pihak saja (al-Hadid: 7). Oleh karena itu,
mekanisme seperti zakat, sedekah, wakaf, dan warisan berfungsi sebagai solusi alternatif untuk
mengurangi ketidaksetaraan distribusi kekayaan.(Agustami, 2019)

Zakat secara harafiah berarti berkah, bersih, baik, dan berkembang, (Ahmad Warson
Munawir, 1997) Umat Islam wajib memberikan sebagian kecil hartanya kepada orang yang
membutuhkan. Ide ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dan memberikan
perlindungan sosial bagi masyarakat kurang mampu.

Pembayaran zakat bukan hanya sekedar kewajiban sosial tetapi juga merupakan komponen
penting dari sistem keuangan Islam, (Kusuma, 2016) la berupaya mendistribusikan uang dengan
lebih adil. Zakat adalah proses mengumpulkan uang dari orang-orang yang berbadan sehat dan
mendistribusikannya kembali kepada orang-orang yang kurang mampu, para janda, dan anak
yatim. Dalam penelitian oleh Syahputra dkk, ditemukan bahwa keadilan dalam penyaluran zakat
telah diterapkan sesuai dengan ketentuan yang diatur pemerintah dalam Bab 3, Pasal 26
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011. Pasal ini menegaskan bahwa pendistribusian zakat,
sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 25, dilakukan dengan mempertimbangkan skala prioritas
dan prinsip pemerataan, keadilan, serta kewilayahan.(Syahputra et al., 2022) Mewujudkan
keadilan yang adil bagi seluruh anggota masyarakat atau bagi seluruh individu merupakan salah
satu cara zakat meningkatkan kesejahteraan sosial.(Rosi Nugrahani & Angkita
Mulyawisdawati, 2019) Ajaran Islam sangat menekankan pada zakat, yang merupakan hak
sosial ekonomi masyarakat miskin yang harus ditegakkan dengan tujuan utama menjaga
keadilan sosial dan ekonomi. (Zainuddin, 2018) Melalui pelaksanaan zakat, masyarakat Muslim
diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam membangun fondasi keadilan sosial.

Selain itu, konsep zakat dalam Islam bukan hanya tentang memberikan bantuan finansial.
Zakat juga mencakup berbagai bentuk dukungan, seperti pendidikan, kesehatan, dan
pengembangan ekonomi masyarakat. Terkait hal ini, hasil penelitian oleh Hasibuan & Retno
Widiyanti menunjukkan kontribusi signifikan BAZNAS dalam mencapai Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya pada poin 1 (Tanpa Kemiskinan) dan poin 4
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(Pendidikan Bermutu). Program-program seperti pemberdayaan mustahik dan Beasiswa
Cendekia adalah contoh nyata dari upaya tersebut. Program ini dirancang untuk
memberdayakan penerima zakat dan meningkatkan akses pendidikan berkualitas bagi mereka
yang kurang mampu.(Hasibuan & Retno Widiyanti, 2024) Kemudian, penelitian oleh Nuriah &
I’tisoma Billah menyoroti peran krusial lembaga amil zakat di Kabupaten Probolinggo dalam
mengatasi kemiskinan melalui penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infaq, dan sedekah
(Z1S). Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun alokasi zakat produktif masih terbatas,
lembaga ini tetap efektif dalam menjalankan fungsinya. Pertama, penghimpunan dana ZIS di
Kabupaten Probolinggo menunjukkan angka yang signifikan. Keberadaan lembaga amil zakat
telah meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menunaikan zakat. Kampanye edukasi dan
promosi yang dilakukan oleh lembaga ini berkontribusi dalam menggalang partisipasi
masyarakat. Masyarakat semakin memahami pentingnya berzakat sebagai salah satu cara
berkontribusi dalam mengatasi kemiskinan. Kedua, penyaluran dan pendayagunaan dana ZIS
juga menunjukkan efektivitas. Berbagai program yang diimplementasikan, seperti bantuan
modal usaha, pendidikan, dan kesehatan, berhasil menyentuh banyak kalangan masyarakat yang
membutuhkan. Program-program ini dirancang untuk tidak hanya memberikan bantuan
sementara tetapi juga memberdayakan penerima agar bisa mandiri.(Nuriah & I’tisoma Billah,
2022)

Zakat sering digunakan untuk tujuan sosial sepanjang sejarah Islam. Kepentingan sosial ini
dapat berupa pengembangan masyarakat, jaminan sosial, kesehatan, pendidikan, dan bidang
lainnya. (Nur & Al Arif, 2013) Dengan demikian, zakat tidak hanya membantu memenuhi
kebutuhan dasar individu, tetapi juga memberikan dorongan untuk meningkatkan kesejahteraan
umum dan memperkuat struktur sosial.

Pentingnya zakat dalam konteks keadilan sosial tidak hanya terbatas pada lingkup
masyarakat Muslim, tetapi juga memiliki relevansi universal. Konsep-konsep yang mendasari
zakat, seperti solidaritas sosial dan tanggung jawab kolektif terhadap kesejahteraan bersama,
dapat menjadi inspirasi bagi upaya mencapai keadilan sosial di berbagai komunitas dan bangsa.
Dalam Islam, zakat penting baik dari sudut pandang sosial dan ekonomi selain dari sudut
pandang agama. Zakat memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan sosial,
menurunkan kesenjangan, dan memperkuat landasan kesejahteraan bagi semua orang. (Alim,
2023)

Dengan melibatkan masyarakat dalam prinsip-prinsip zakat, dapat tercipta lingkungan di
mana kekayaan dan sumber daya didistribusikan secara lebih merata, memberikan akses yang
lebih baik kepada semua individu untuk mencapai potensi penuh mereka. Kontribusi zakat juga
memainkan peran kunci dalam memperkuat kesadaran kolektif akan tanggung jawab sosial
terhadap sesama, serta membangun solidaritas dalam komunitas. Dengan demikian, zakat tidak
hanya berfungsi sebagai alat penting untuk mencapai tujuan keadilan sosial global, tetapi juga
sebagai fondasi bagi pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di masyarakat.
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B. KAJIAN PUSTAKA

Pandangan Islam tentang keadilan pada hakikatnya bertujuan untuk memberdayakan
seluruh anggota masyarakat untuk mensejahterakan kehidupan orang lain tanpa membeda-
bedakan seseorang berdasarkan ras, jenis kelamin, atau karakteristik lainnya. Dalam analisis
yang disampaikan oleh Fatikhin, keadilan sosial senantiasa menjadi unsur yang paling vital
dalam menentukan arah dan tujuan kehidupan sosial. Salah satu isu utama yang sering muncul
adalah kesenjangan sosial yang bermula dari ketidakadilan, yang dapat memicu ketegangan
signifikan antar kelompok, terutama dalam konteks kesejahteraan ekonomi. Indonesia, sebagai
suatu negara kesatuan, memiliki aspirasi yang tinggi untuk meraih tujuan hidup yang didasari
oleh semangat ideologi Pancasila. Dalam hal ini, Pancasila tidak berfungsi sebagai tujuan akhir,
melainkan sebagai alat untuk mencapainya. Tujuan dari perspektif hidup bersama ini adalah
menciptakan masyarakat yang maju, sejahtera, dan makmur, yang dihayati dalam semangat
keadilan sosial.(Roro Fatikhin, 2017)

Salah satu instrumen penting dalam mewujudkan keadilan sosial yakni pendistribusian dana
zakat yang efisien, efektif dan akuntabel merupakan suatu keharusan dalam mengoptimalkan
potensi dan pemerataan dana zakat. Zainuddin dalam tulisannya menegaskan bahwa dalam
ajaran Islam, zakat dianggap sebagai hak sosial ekonomi bagi orang miskin yang harus
dipenuhi, dengan tujuan utama untuk menegakkan keadilan sosial dan ekonomi. Di Indonesia,
pengelolaan zakat telah mengalami transformasi signifikan setelah diberlakukannya Undang-
Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Undang-undang ini berfungsi sebagai
mekanisme untuk menyalurkan hak-hak sosial ekonomi bagi orang miskin, sehingga
pengelolaan zakat perlu dilakukan secara efektif agar dana zakat dapat mentransformasi
penerima manfaat (mustahik) menjadi pemberi zakat (muzakki).(Zainuddin, 2018)

Sejalan dengan pemikiran tersebut, Dian Friantoro mengemukakan bahwa zakat, yang
mencakup infag, shadagah, dan wakaf, berfungsi sebagai instrumen dalam perekonomian Islam
untuk mendorong pemerataan ekonomi demi tercapainya kesejahteraan masyarakat. Individu
yang memiliki kekayaan diharapkan untuk menyalurkan Zakat, Infaq, Shadagah, dan Wakaf
(ZISWAF) kepada mustahiq yang berasal dari kelompok dhuafa. Hal ini juga berkontribusi pada
upaya menciptakan keadilan sosial di dalam masyarakat. Dengan adanya ZISWAF, distribusi
kekayaan dapat terjaga, di mana perputaran ekonomi dapat berjalan dengan lancar berkat
pemeliharaan tingkat permintaan di dalam sistem ekonomi.(Pardiansyah et al., 2023)

Lebih dari sekadar instrumen ekonomi, zakat juga mencakup dimensi sosial dan moral yang
kuat. Dalam melaksanakan zakat, individu tidak hanya memenuhi kewajiban agama tetapi juga
membangun semangat gotong royong (¢a ‘awun) dan saling berbagi dalam masyarakat. Dengan
kata lain, zakat tidak hanya sekadar redistribusi kekayaan tetapi juga menggalang solidaritas
dan harmoni sosial yang esensial untuk memperkuat fondasi ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, zakat bukan hanya berfungsi sebagai alat untuk mencapai
keadilan sosial ekonomi tetapi juga sebagai fondasi untuk membangun masyarakat yang lebih
adil, bermartabat, dan berkeadilan bagi semua anggotanya. (Sulaiman, 2021)

el-Jizya: Jurnal Ekonomi Islam, vol. 12, No. 2, July - December 2024
174 | https://ejournal.uinsaizu.ac.id/index.php/eljizya



https://ejournal.uinsaizu.ac.id/index.php/eljizya

Zakat sebagai Pilar Utama Pemaknaan Keadilan Sosial

C. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berbasiskan pustaka, yang dikenal
sebagai penelitian pustaka atau library research, yang bersifat deskriptif analitis. Penelitian
pustaka ini dilaksanakan dengan langkah awal mencari, mengumpulkan, dan menganalisis
literatur guna melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian tersebut. Menurut Supranto,
penelitian pustaka dilakukan dengan membaca materi dari sumber literatur seperti buku dan
referensi lainnya;(J. Supranto, 1998) kegiatan ini dapat dilakukan baik di dalam perpustakaan
maupun di luar, asalkan bahan yang dibutuhkan masih dapat diakses. Penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian kualitatif, di mana pelaksanaan penelitian dilakukan melalui telaah
terhadap dokumen-dokumen yang tersedia.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Zakat Dalam Islam

Salah satu dari lima rukun Islam adalah zakat, yang mengharuskan setiap Muslim untuk
menyumbangkan sebagian uangnya kepada orang yang membutuhkan. Kata “zakat” (zaka)
berarti “suci, baik, berkah, tumbuh, dan berkembang.” (Hafidhuddin, 1998) . Zakat-sebagaimana
sudah banyak dipahami - merupakan sebuah konsep yang unik Dalam ajaran Islam disebutkan
bahwa pertama, agama lain tidak memiliki pengertian yang serupa dengan zakat. Kedua, ada dua
dimensi zakat: horizontal dan vertikal. Dengan kata lain, karena zakat erat kaitannya dengan
kehidupan sosial manusia, maka dapat dikatakan terikat baik pada sifat duniawi maupun ukhrawi
yang merupakan salah satu komponen ketaatan mahdhah. Ketiga, Islam telah mengatur syarat-
syarat zakat dengan sangat rinci, termasuk jenis-jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya serta
perhitungannya, bahkan bagi yang tidak mendapatkannya.

Dari segi kekayaan, zakat berarti perluasan, perluasan, dan pemurnian. Karena apa yang kita
keluarkan merupakan kelebihan hak kita yang juga merupakan hak harta orang lain yang
diberikan menurut hukum syariah disebut zakat. (Rosadi, 2019)

Zakat, di sisi lain, mengacu pada sejumlah harta benda yang telah memenuhi persyaratan
tertentu yang diamanatkan oleh Allah untuk diberikan dan diberikan kepada mereka yang berhak
menerimanya dengan syarat tertentu. (Hafidhuddin, 1998)

Diantara dasar hukum zakat yakni terdapat dalam QS. At Taubah ayat 60:
iy e sl Sl Tl i
T A s e A B 5

r~'<’ Ll 22 4 & S
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”Zakat sesungguhnya diperuntukkan bagi orang-orang fakir dan melarat, para
penerima zakat, orang-orang yang bertaubat dan melunakkan hatinya, demi
Allah, demi pembebasan hamba, dan demi pembebasan para debitur. dan sebagai
kewajiban dari Allah bagi mereka yang sedang bepergian dan membutuhkan
bantuan. Allah Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui. ” Az-Taubah [9]:60

Gagasan zakat mewujudkan beberapa prinsip penting dari iman Islam (Shobah & Rifai,

2020):

a.

Keadilan sosial, sebagai permulaan. Tujuan zakat adalah untuk mengurangi kesenjangan
sosial dan ekonomi di antara konstituen masyarakat. Prinsip-prinsip Islam tentang
keadilan dan persatuan diungkapkan dengan cara ini.

Saya bersyukur atas berkah saya. Zakat dianggap sebagai sumber keberkahan bagi
kehidupan dan kesejahteraan seseorang. Seseorang yang mengeluarkan zakat
mengungkapkan keyakinannya bahwa Allah akan memperkaya hidupnya dengan
berkah dan kelimpahan.

Tes Kepedulian. Indikator kepemilikan harta lainnya adalah zakat. Ini berfungsi sebagai
pengingat untuk lebih menghargai orang lain daripada harta benda dan mengutamakan
kesejahteraan orang lain.

Peraturan mengenai zakat terdapat dalam hukum positif selain landasan hukum yang
diberikan oleh Al-Qur’an. Hukum positif antara lain mencakup:

a.

b.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 tetang Pelaksanaan
Undang undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional Provinsi

Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Dan Urusan Haji Nomor
D/291 Tahun 2000 Tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. (Nafiah, 2015)

Delapan kelompok orang miskin, orang miskin, orang yang mengumpulkan zakat (amilin),
orang yang hatinya cenderung kepada Islam (mu'allafatu qlubuhum), orang yang membebaskan
budak (fir-rigab), orang yang membayar hutang (algharimin), orang yang berjuang dalam jalan
Allah (fi sabilillah), dan orang yang sedang bepergian dan membutuhkan bantuan (ibnus-sabil)
wajib menerima zakat, sebagaimana diatur dalam Al-Qur'an. (Musta’anah & Sopingi, 2019).
Surah At-Taubah (9:60) memberikan penjelasan mengenai hal ini: “Sesungguhnya yang berhak
menerima sedekah hanyalah orang-orang fakir, orang-orang miskin, dan para pengelola (zakat)
serta (orang-orang) yang menerima hati. dari (yang baru masuk Islam), kepada hamba-hamba
yang (merdeka), orang-orang yang berhutang, karena jalan Allah, dan orang-orang yang sedang
dalam perjalanan; ketetapan Allah,” demikian bunyi ayat tersebut -Mengetahui Delapan kategori
tercantum dalam ayat ini yang berhak menerima zakat. Mereka harus mendapatkan zakat untuk
memenuhi kebutuhan pokoknya dan mengatasi kesulitan keuangan.
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Menurut Syaifuddin (2013), tujuan zakat mencakup ranah moral, sosial, dan ekonomi yang
penting dalam konteks Islam. Secara moral, zakat dianggap sebagai instrumen yang mengurangi
keserakahan di kalangan orang kaya dan berkuasa. Dengan mendorong mereka untuk
memberikan sebagian dari kekayaan mereka kepada yang lebih membutuhkan, zakat membantu
mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat terhadap kekayaan dan tanggung jawab sosial.
Secara sosial, zakat berperan penting dalam mengentaskan kemiskinan. Dana yang dikumpulkan
dari zakat digunakan untuk memberikan bantuan kepada orang-orang yang kurang mampu dalam
masyarakat. Ini termasuk bantuan untuk kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, pendidikan,
dan perumahan. Dengan demikian, zakat tidak hanya meredistribusikan kekayaan, tetapi juga
memperkuat solidaritas sosial dan meningkatkan kualitas hidup orang-orang yang hidup dalam
kondisi ekonomi yang sulit.

Secara ekonomi, zakat memiliki dampak yang signifikan dalam memperluas kesempatan
ekonomi bagi mereka yang kurang beruntung. Dengan mendorong redistribusi kekayaan, zakat
membuka peluang bagi orang-orang miskin untuk meningkatkan kualitas hidup mereka, serta
untuk berpartisipasi lebih aktif dalam perekonomian. Hal ini dapat mengurangi kesenjangan
ekonomi dan menciptakan masyarakat yang lebih inklusif secara ekonomi. Secara keseluruhan,
zakat bukan hanya sekadar kewajiban agama, tetapi juga sistem yang dirancang untuk mencapai
tujuan-tujuan moral, sosial, dan ekonomi yang luas dalam masyarakat Islam. Dengan
melemahkan keserakahan dan mengentaskan kemiskinan, zakat berperan sebagai instrumen
penting dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil, berkeadilan, dan berdaya bagi semua
anggotanya.. Menurut (Putra & Naufal, 2019), tujuan utama zakat adalah untuk memerangi
kemiskinan, membantu masyarakat kurang mampu, dan memajukan keadilan sosial di
masyarakat. Dari segi perekonomian, zakat merupakan persyaratan bagi umat Islam untuk
memberikan kontribusi yang diwajibkan kepada kas negara dan menjaga dari terkonsentrasinya
kekayaan di tangan segelintir orang. Salah satu dalil Islam yang menggambarkan kepedulian
terhadap keadilan sosial yang terdapat dalam ajaran Islam adalah zakat. Menurut Wahab dan
Rahman (2011), zakat dapat memberikan dampak yang menguntungkan terhadap pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan, pengentasan kemiskinan, tabungan dan investasi, pasokan agregat
tenaga kerja dan modal, serta konsumsi agregat.

2. Keadilan Sosial dalam Islam

Gagasan keadilan sosial mencakup gagasan pengalokasian peluang, sumber daya, dan hak-
hak dalam masyarakat dengan cara yang adil dan setara. Adil, tidak memihak, benar, jujur, dan
tidak memihak adalah pengertian keadilan sosial yang diberikan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Depdiknas, 2002). Dalam Kamus Al Munawwir, al’adl berarti perkara yang tengah-
tengah. (Ahmad Warson Munawir, 1997). Keadilan dalam peradaban Islam tidak hanya
dipandang sebagai hasil dari struktur negara atau masyarakat, tetapi lebih jauh lagi, merupakan
prinsip yang diungkapkan dan dijelaskan dalam Al-Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad SAW.
Islam memandang keadilan sebagai suatu yang mendasar dan tidak dapat ditawar-tawar, yang
tercermin dalam ajaran-ajaran Al-Qur'an dan praktik Nabi Muhammad SAW. Al-Qur'an
menggarisbawahi pentingnya keadilan dalam semua aspek kehidupan, baik dalam urusan pribadi
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maupun sosial. Ayat-ayat Al-Qur'an mengajarkan bahwa keadilan harus diterapkan dengan adil
dan tanpa diskriminasi terhadap siapa pun. Hadis Nabi juga memberikan contoh konkret
bagaimana beliau mempraktikkan keadilan dalam berbagai situasi, baik dalam interaksi sehari-
hari maupun dalam pengaturan urusan sosial dan politik di Madinah pada masa kehidupannya.

Perbuatan Nabi Muhammad SAW dalam memperlakukan semua orang dengan adil dan
merata, tanpa memandang suku, status, atau kekayaan, menunjukkan bahwa keadilan bukan
sekadar istilah atau retorika, tetapi sebuah prinsip yang diterjemahkan ke dalam tindakan nyata.
Beliau mengajarkan bahwa keadilan harus menjadi pijakan utama dalam segala bentuk
kehidupan, sehingga masyarakat dapat hidup dalam harmoni dan kedamaian. Dengan demikian,
dalam Islam, keadilan tidak hanya merupakan konsep filosofis atau hukum, tetapi juga sebuah
komitmen yang harus dipraktikkan oleh individu dan pemerintah untuk menciptakan masyarakat
yang adil, berdaya, dan bermartabat bagi semua anggotanya. Islam mengajarkan bahwa hanya
melalui keadilan yang berlandaskan ajaran Allah dan petunjuk Nabi Muhammad SAW,
masyarakat dapat mencapai kedamaian dan keberhasilan yang sejati. (Agustami, 2019).

Dalam al-Qur’an ditegaskan dalam firman Allah seperti yang dinyatakan dalam QS. Al-Nahl
[16] ayat 90:

—~
w
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_ “ > A 2 P P d . 5“, ~ 5“, ~ i /5‘\,
. P T = -\ - s ~ * N\~ . A - S M
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.

Jelas dari ayat di atas bahwa pentingnya ajaran agama tidak hanya mencakup hubungan
antara Tuhan dan manusia, tetapi juga mencakup kebutuhan untuk meningkatkan pola interaksi
interpersonal. Aktivitas ekonomi dipandang oleh Islam sebagai komponen tanggung jawab sosial
global, yang melibatkan penggunaan sumber daya produktif sambil mengoptimalkan manfaat
sosial dan efektivitas biaya. Karena merekalah yang mampu mewujudkan keadilan dalam
masyarakat, maka mereka yang memiliki keterlibatan ekonomi lebih besar akan menikmati
standar hidup yang lebih tinggi (Kalimah, 2020)

Oleh karena itu, pemahaman tentang keadilan dalam masyarakat Islam melibatkan lebih dari
sekedar konsep teoretis; ini juga mencakup penerapan praktis dari panduan yang diberikan untuk
membuat keputusan sehari-hari. Ajaran Islam menegaskan bahwa pembentukan masyarakat yang
adil dan tidak memihak didasarkan pada penerapan prinsip-prinsip keadilan yang diajarkan
dalam Al-Qur'an dan Hadis Nabi. Prinsip-prinsip keadilan dalam Islam mengajarkan bahwa
setiap individu harus diperlakukan secara adil dan setara di mata hukum, tanpa memandang suku,
status sosial, atau kekayaan materi. Ini berarti bahwa proses pengambilan keputusan dalam
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berbagai aspek kehidupan masyarakat, baik dalam sistem hukum, administrasi publik, maupun
interaksi sosial sehari-hari, haruslah mempertimbangkan nilai-nilai keadilan yang bersifat
universal.

Dalam praktiknya, keadilan dalam masyarakat Islam tidak hanya mencakup aspek hukum
dan peradilan, tetapi juga meluas ke dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup penerapan
keadilan dalam perdagangan, hubungan antar-individu, perlakuan terhadap orang miskin dan
lemah, serta dalam pengaturan kebijakan sosial dan ekonomi. Tujuan utamanya adalah
menciptakan lingkungan di mana semua anggota masyarakat merasa dihormati, dilindungi, dan
memiliki kesempatan yang setara untuk berkembang. Dengan demikian, keadilan dalam Islam
bukan hanya menjadi tujuan yang harus dicapai, tetapi juga menjadi cara hidup yang harus
diimplementasikan oleh individu dan lembaga dalam rangka menciptakan masyarakat yang adil
dan berdaya. Melalui penerapan prinsip-prinsip keadilan ini, diharapkan bahwa masyarakat Islam
dapat mencapai kemajuan yang seimbang dan berkelanjutan, serta menjaga kedamaian dan
keharmonisan di antara seluruh anggotanya..

3. Zakat Sebagai Alat Pemaknaan Keadilan Sosial

Selain sebagai sarana bersedekah, zakat juga merupakan salah satu bentuk ibadah yang
membantu mengurangi kesenjangan sosial dan menyeimbangkan distribusi kekayaan. Zakat
digambarkan dalam berbagai karya sastra sebagai upaya umat Islam untuk membangun
(mengaktualisasikan) keadilan sosial dalam keberadaan manusia. Kedua pandangan mengenai
zakat ini menunjukkan bahwa Islam merupakan sistem teologis (agama) yang komprehensif
(kaffah) (Rosadi, 2019)

Zakat merupakan ibadah Maliyah ljtimaiyah yang mempunyai kedudukan penting, strategis,
dan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat jika dilihat dari sudut pandang ekonomi dan
pembangunan (Ma'arif, 2018). Zakat adalah bagian dari sistem perekonomian yang didasarkan
pada dua gagasan utama: pembangunan ekonomi yang adil dan skema pembagian keuntungan
ekonomi. Q.S. Ar-Rum [30]: 39 dan Q.S. Az-Zaariyaat [51]: 19 keduanya menekankan
pentingnya zakat dalam menumbuhkan perekonomian yang berkeadilan (Akbar & Tarantang,
2018) .

Zakat adalah instrumen sosio-ekonomi yang digunakan dalam Islam yang memiliki makna
sosial dan keagamaan. Sebagaimana hukum Islam lainnya, zakat bertujuan untuk mencapai
sejumlah tujuan mulia, seperti: 1) Tercapainya pemerataan dan keadilan ekonomi. Tujuan zakat
adalah untuk menutup kesenjangan kekayaan dan kemiskinan guna mendorong pembangunan
dan kemajuan ekonomi. 2) Mengurangi kecemburuan sosial dan kemiskinan. Zakat merupakan
representasi kesetiaan seorang hamba kepada Yang Maha Pengasih, Maha Pemurah, dan
Penyayang sebagai hubungan antara Tuhan dan manusia yang berarti pemujaan. Amalan ini pada
dasarnya sama dengan ibadah lainnya, seperti puasa, shalat, dan haji misalnya. Perlu bagi yang
mudah memenuhi standar, dan peraturannya sudah tertulis sehingga tidak diperkenankan adanya
penambahan yang menyimpang dari spesifikasi yang ditetapkan. Zakat memang dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap kehidupan bermasyarakat sebagai aktivitas
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muamalah atau hubungan interpersonal. Jadi, ini adalah mekanisme serbaguna yang sederhana
dan elegan serta sangat fungsional. Misalnya, Allah mula-mula menilai ketaatan dan rasa syukur
umat-Nya yang mendapat rezeki melimpah melalui zakat. Kedua, pendistribusian barang melalui
tangan para hamba itu sendiri akan lebih merata berkat adanya zakat. Ketiga, zakat juga
mendorong distribusi kekayaan melalui proses ekonomi, yang berdampak pada masyarakat luas
di berbagai tingkatan secara bersamaan. Keempat, zakat pada akhirnya akan mempermudah umat
manusia untuk memperoleh kekayaan. Menurut Syaifuddin (2013), perintah zakat dapat
dipandang sebagai suatu sistem kohesif yang penting untuk mencapai kesejahteraan sosial,
ekonomi, dan komunal dalam perspektif keadilan sosial (al-'is alijtimaiyyah). Zakat akan
membuat masyarakat semakin menyadari kekurangan masyarakat jika diterapkan secara
konsisten. (Maufur & Iswandi, 2022)

Dengan kata lain, zakat merupakan salah satu jenis keadilan internal yang dilembagakan
yang menurut Roger Garaudy membantu masyarakat mengatasi egoisme dan keegoisan dengan
menumbuhkan rasa solidaritas yang bersumber dari keimanan. Kemampuan menyembuhkan
jiwa muzakki dari penyakit kikir dan kikir serta mengajarkan empati yaitu kemampuan berbagi
kepada sesama, khususnya kepada kaum dhuafa, merupakan dua manfaat utama ilmu zakat.
Karena berkontribusi pada pembangunan fundamental masyarakat yang berkeadilan, zakat ibarat
batu asah yang dapat mengikis egoisme dan mendorong pemenuhan moral dan etika sosial
(Garaudy, 1986), Hal ini sesuai dengan temuan penelitian (Alim, Hadi, 2023) Zakat memberikan
dampak sosial positif yang besar dengan menurunkan kemiskinan, menutup kesenjangan
ekonomi, dan menumbuhkan rasa persaudaraan di antara anggota masyarakat. Selain itu, zakat
meningkatkan kesejahteraan spiritual dengan membantu orang menjalani kehidupan yang lebih
bermakna dan menjadi lebih dekat dengan Allah SWT.

E. KESIMPULAN

Di banyak negara, keadilan sosial menjadi landasan berbagai sistem hukum dan ekonomi,
dan salah satu komponen terpenting untuk mencapai tujuan ini adalah konsep zakat dalam
Islam. Selain menjadi kewajiban sosial bagi umat Islam, zakat merupakan komponen penting
dari sistem ekonomi Islam, yang berupaya mencapai distribusi pendapatan yang lebih adil.
Selain memberikan uang kepada fakir miskin, janda, dan anak yatim piatu, zakat juga berfungsi
sebagai sarana dukungan untuk berbagai hal, antara lain pertumbuhan ekonomi masyarakat,
pelayanan kesehatan, dan pendidikan.

Makna Zakat tidak hanya terbatas pada komunitas Muslim saja; sebaliknya, ini berlaku
untuk semua masyarakat. Prinsip-prinsip panduan zakat, solidaritas sosial dan akuntabilitas
kelompok untuk kebaikan bersama, dapat menjadi model untuk mencapai keadilan sosial di
berbagai lokalitas dan konteks internasional. Selain makna keagamaannya, zakat juga dilihat
dari sudut pandang sosial dan ekonomi, dimana zakat memainkan peran penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menurunkan kesenjangan, dan meletak kan dasar bagi
kekayaan masa depan bagi semua orang.

Memasukkan prinsip-prinsip zakat ke dalam kehidupan masyarakat diharapkan dapat
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menghasilkan distribusi uang dan sumber daya yang lebih adil, sehingga memungkinkan setiap
orang untuk mewujudkan potensi mereka secara maksimal. Oleh karena itu, zakat berfungsi
sebagai persyaratan agama dan alat penting untuk mencapai tujuan keadilan sosial global.
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